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PENGANTAR REDAKSI

Jumnal Sosiochumaniora Volume 18, No 3, Nopember 2016 kembali menghadirkan 12 tulisan
beragam sekitar persoalan sosial kehumanioraan Tulisan yang dihimpun dan diseleksi dan
puluhan artikel yang masuk semoga dapat memberikan pengetahuan dan wawasan kepada para
pembacanya. dimulai dari tulisan William Agustinus Areros yang mengupas kota Bitung dengan
kerangka ekonomi makronya mencoba menguratkan kondisi pengembangan ekonomi terpadu
disana. sajian vang berdekatan dengan persoalan ekonomi tentulah sumberdaya manusia. penulis
sajian ini mengupas sumber daya manusia dan budaya dengan tingkat kesejahteraan masyarakat
Seakan saling memperkuat pandangan pertama, Dearlina menelitinya di kabupaten Deli
Serdang untuk mengetahui bagaimana keterhubungannya, pembaca dapat membacanya dalam
Sosiohumaniora terbitan ini.

Faktor psikologis menjadi penting untuk dikaji dan dipahami akan dapat memperlakukan orang
atau kelompok orang secara tepat Untuk hal itu, narapidana wanita juga patut dilihat profil
psikologisnya seperti ditulis Aris Budi Utomo. Dengan pemahaman itu, proses pemasyarakatan
yang dilakukan oleh pemerintah bisa semakin efektif karena mempertimbangkan aspek yang
satu in1. demikian halnya dalam urusan pertanian, sikap dan prilaku kelompok dominan di tanah
air mesti mendapat perhatian seperti ditulis Budhi Waskito dkk yang dikaitkan dengan program
Inovasi Sistem Resi Gudang Hal yang cukup berdekatan juga ditulis Ratnawaty Siata dalam
penerapan benih padi Varietas di Ciherang Kumpeh Ulu.

Implementasi Kebijakan publik yang meliputi beragam hal yang dilakukan sejumlah pihak
termasuk pemerintah tidak dapat dielakkan pentingnya Ahmad Buchon mengungkapkan dalam
urusan e-Service yang diberlakukan di sejumlah kelurahan di kota Bandung menjad perlu untuk
diintip agar dapat melihat keberlakuannya di ibukota Jawa Barat Dalam tulisan yang berkaitan
dengan kebijakan, Very Londa juga menyoroti kebijakan pendidikan di Talaud seperti biasa
kebijakan tersebut menjadi lamban tatkala diimplementastkannya. untuk itu kedua tulisan tersebut
menjadi perlu untuk ditelaah.

Tulisan lainnya yang tersedia dalam volume ini adalah karya Nia Kurmati tentang “Mediasi-
Arbitrase”, juga ada Slamet Junaedi yang mengupas Nilai Manfaat Hutan Mangrove, Kemampuan
Baca Mahasiswa pada Buku Teks tulisan Prijana dkk patut pula dilihat agar bisa menakar potret
mahasiswa kekinian. ada juga tulisan M. Unu Ibnudin tentang faktor penentu pengalihan Sertifikat
Tanah dan pengelolaan Keuangan Daerah karya Roni Ekha Putra juga perlu untuk disimak karena
seluruh tulisan yang hadir dapat berguna bagi para pembaca.

Redaktur dan seluruh jajaran dapur redaks: mengucapkan tenimakasih atas perhatian serta
bantuan seluruh pihak yang mendukung terbitnya volume ini. Tidak lupa mohon maaf bila ada
kesalahan dan kekurangan dalam pelayanan dan pengelolaannya Selamat membaca dan selamat
menyongsong tahun baru 2017. semoga kesuksesan dan kebahagian seluruh pembaca, kontributor
dan pengelola semakin baik. Wassalam
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William Agustinus Areros
Jurusan Ilmu Administrasi, Fakultas Timu Sosial dan Politik Unsrat Manado
E-mail : areros. william@yahoo co id

ABSTRAK: Kota Bitung yang berada dalam Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu Manado — Bitung telah
menunjukkan banyak keberhasilan pembangunan yang tercermin dan laju pertumbuhan ekonomi yang dicapar serta
banyaknya investor yang berinvestasi Akan tetapi juga juga masih diperhadapkan dengan kepadatan penduduk,
kenyataan empiris dan urgennya permasalahan maka perlu melakukan analisis atas kerangka ekonomi makro Kota
Bitung di Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu dalam pengembangan ilmu kebijakan pembangunan daerah sektor
ekonomi dan sebagai reverensi bagi pemenintah daerah dalam menetapkan kerangka pembangunan ekonom daemh
Penelitian mi menggunakan desain penelitian kualitatif yang menjadikan peneliti sebagai instramen. Data diperoleh dari
wawancara, observasi dan penggunaan data sekunder serta dianalsisi melahu reduksi data, interpretasi, penyajian data
dan penankan kesimpulan Dari penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa kerangka ekonomi makro Kota Bitung di
Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu dibag: pada sektor primer terdiri dan pertanian, perambangan dan galian,
sektor sekunder yang mencakup sektor industri, lisrik dan air bersih dan bangunan/konstruksi, serta sektor tersier vang
mencakup sektor perdagangan, hotel dan restoran, angkuan dan komunikasi, bank dan lembaga kevangan, persewaan
produksi pada sektor angkutan, komunikasi, industn pengolahan dan perikanan serta melakukan pembenahan pada
berbagai kendala yang menghambat peningkatan produks: dan investasi sehingga dengan bertumbuhnya iklim investasi
dari swasta maka perumbuhan ekonomi Kota Bitung akan terus mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Pertumbuhan, ekonomi makro, kawasan pengembangan.

ABSTRACT: Bitung town located in the Integrated Economic Development Zone Manado - Bitung has shown much
success development reflected economic growth rates achieved and the number of investors who invest But it is also
ﬁ]!mmﬁmwmadmiwnfpmﬁﬁmmeumufﬁwmmmmmmW,
competition between economic power. From the empinical reality and urgency of the problems it is necessary to perform
analysis of the macro-economic framework in Bitung Integrated Economic Development Zane in the development
of regional development policies and economic sectars as reverens: for local government in setting the framework of
regional economic development

This study uses a qualitative research design that makes the researcher as an instrument. Data obtained from interviews,
observation and the use of secondary data and dianalsisi through data reduction, interpretation, data presentation and
conclusion. From this research it was found that the macroeconomic framework of Bitung in Integrated Economic
Development Zone is divided in the primary sector comprising agricultural, perambangan and excavation, the secondary
sector which mcludes the industrial sector, electncity and clean water, and building/ construction, as well as the terary
sector which includes sector trade, hotels and restaurants, angkuan and communications, banks and financial institutions,
leasing and business services and other services. Improvements to the third sector groups above should be done to reduce
unemployment and improve the quality of labor, decrease the number of poor, improved its production in the sectors of
transport, communications, industrial processing and fisheries as well as to make improvements on a variety of obstacles
that hinder the increase of production and mvestment and by the growing climate investment from the private economy
perumbuhan Bitung City will continue to increase:

Key words: growth, macroeconomics, development zone
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PENDAHULUAN

Penetapan Kawasan Pengembangan Ekonomu Ter-
padu (KAPET) dilakukan melalui Keputusan Presiden
Nomor 8¢ Tahun 1996 dan kemudian disempurmakan
menjach Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 1998 dan
sesuai dengan semangat otonomi daersh disempurnakan
kembali melahn Kepuiusan Presiden Nomor 150 Tahun
2000 tentang Kawasan Pengembangan Ekonom: Terpadu
(KAPET) dilakukan dalam rangka upaya pemerataan
dan kebijakan ini untuk memacu pertumbuhan ekonomi
dibeberapa wilayah di Indonesia khususnya di wilayah
Trmur Indonesia melalui pembentukan kawasan andalan
sebamu pusat-pusat pertumbuhan ekonomi.

Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET)
yang ditetapkan dengan memeperhatikan sektor unggulan
vangada dalam kawasan andalan dirumuskan berdasarkan
struktur ekonomu daerah yang berguna membenkan
melalui daya dorong untuk menghidupkan kawasan
sekitamya dalam hubungan saling terkait. Strategs pem-
bangunan kawasan pengembangan ekonomi terpadu
mewujudkan pertumbuhan kawasan yang lebih harmoni,
sehingga dapat memberikan manfaat kepada masyamlat
strategi kawasan pengembangan ekonomi terpadu jugs
digrahkan pada upaya menghidupkan infrastruktur wila-
yah vang meliputi transportasi, prasarana air bersih,

Dengan demikian Kawasan Pengembangan Ekonomi
Terpadu (KAPET) dapat dilihat sebagai kawasan
“pertumbuhan” yang berdimensi luas karena mencakup
sektor usaha vang strategis, sehingga dapat menarik
minat dan investor untuk melakukan usaha di daerah i
dalam konteks pengembangan sekior potensial seperti
perikanan laut, perkebunan, dan lainnya. Hal ini menjach
perhatian dalam pengembangan strategi pembangunan
kawasan pengembangan kawasan ekonomi terpadu
karena investasi pemenniah sangat terbatas untuk itu
peran sekior swasta dan masyarakat perlu menunjukan
peran yang lebth positif agar pengembangan kawasan
andalan mampu mendukung perkembangan ekonomi
daerah dan akhirnya akan dapat mendorong pertumbuhan
dan pemerataan kegiatan ekonom secara nasional

Kawasan Pengembangan Ekonomi  Terpadu
(KAPET) yang ditetapkan begjumiah 13 kawasan andal-
an untuk pengembangan yang salah satunya adalsh
Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET)
Manado Biung di Provinsi Sulawes: Utam. Kawasan
andalan ditentukan berdasarkan potensi dan sumberdaya

pertumbuhan kawasan, keterkaitan antar sector dan antar
kawasan sehingga pembangunan di Kawasan Timur
Kawasan Barat Indonesiz dalam satu kesatuan ruang
nasional yang terintegras.

Kota Bitung merupakan salah satu pemenintah kota
yang ada di Provinsi Sulawesi Utara dengan luas wilayah
304 km' merupakan pintu gerbang jalur laut dengan
berbagai aktivitas perdagangannya yang didukung
dengan sumber daya alam vang cukup. Kota Bitung
dengan letak yang strategis ini berada dalam Kawasan
Pengembangan Ekonomi Terpadu (K APET) harus diakn
telah menunjukkan banyak keberhasilan pembanguran
yang tercermin dani laju pertumbuhan ekonomi yang
dicapai serta banyaknya investor yang bennvestasi
Akan tetapi juga Kota Bitung diperhadapkan dengan
berbagni tantangan dan dinamika lingkungan seperti
kepadatan penduduk, tenadinya transformasi struktur
ekonomi dari sector pertanian ke sector non pertanian
menuntut pemeriniah dan masyarakal serta stake holders
pembangunan untuk merancang dan melaksanakan
pembangunan dengan mengarahkan pada skala prionitas
yang dapat menggerakkan roda perekonomian rakyat
dan menjamin keberlangsungan pembangunan yang
berkelanjutan.

Kondisi lainmya vang juga dibadap oleh Kota
Bitung adalah meningkatnya usia produktifl yang adalah
merupakan angkatan percari kema yang potensial
sementara pengelola tenaga kerja mulai bergeser dan
sector primer ke sector sekunder Kenyataan lainnya
juga yaitu terjadinya kemajuan teknologi informasi dan
antar kekuatan ekonomi semakin meningkat menuntut
adanya proses pembangunan yang semakin efisien serta
menghasilkan produk dengan daya saing yang semakin
menjadi tantangan pembangunan kedepan.

Memperhatikan berbagai potensi yang dimiliki serta
tantangan vang dihadapi oleh Kota Bitung menuntut
adanya kerangka ekonomi yang mampu menjadikan
Kota Bitung yang semakin baik yang terlihat pada
pemerataan pembangunan dan hasil-hasinya, Dan
dalam upaya memberkan peluang kepada dunia
usaha berperan serta dalam kegiatan dan mendorong
terhentuknya suatu kawasan yang berperan sebagai
penggerak utama (prime mover) pengembangan wilayah
maka dipertukan kerangka ekonomi Kota Briung yang
kuat melalui adanya pertumbuhan ekonomi baik.

Dari kenyataan empiris dan urgennya permasalahan
yang dihadapi dalam kerangka kebijakan pembangunan
deerah maka penting dilakukannya suatu pengkajian
secara ilmiah guna melakukan analisis atas kerangka
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ekonomi makro Kowm Bilung Di Kawasan Daemh
Pengembangan Ekonormi Terpadu dalam pengembangan
ilmu dan pengetahunn kebyakanpembangunan daerah
sector ekonomi. Serta hasilnya dapat dijadikan prjakan
bag pemenntah daersh dalam menetapkan kerangka
pembangunan ekonomi daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitan 1 menggunakan desain  penelitian
kualitatifyang menadikan peneliti sebagannstrumen dan
disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam kaitannya
dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat
kualitatif Pendekatan kualitatil dicinkan oleh tujuan
penelitian yang berupaya memahami gejala-gejala
pada pembentukan kemangka ekonomi makro Kota
Bitung yang tidak memerlukan kuantifikasi, karena
gejala ndak memungkinkan untuk diukur secara tepat
Melalur desain im dapat diperoleh gambaran fenomena,
fakta, sifat serta hubungan fenomena tentang keranueka
ekonom makto Kota Bitung yang berada di Kawasan
Pengembangan Ekonomi Terpadu secara utnh dan
multi demenswonal sehinggs dilakulan kategorisasi
dan jawaban pertanyaan penehban sebagai temuan
penelitan Informan yang diambil bequmlah 10 orang
vaitu pemenntah Kota Bitung yang berhubungan dengan
bidang perekonomian dan didukung dengan observasi
dan penggunaan data sekunder. Analsis data dilakukan
melalu reduks: dam atau mengorgamsir dam menurut
satuan konsep yang dimakna) melalw interpretasi secara
mendalam dengan cara mengungkapkan makna yang
data dan penankan kesimpulan (Miles and Haberman,
1994),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Bitung terletak pada posisi geogerafis diantara
1723°237-1135"39"LU dan 12571'43"-125°18"13"BT
mempunya luas daratan 304 Km dan luas lautan 4398
Km bemada di Kawasan Pengembangan Ekonomi
Terpadu (KAPET) dan dietapkan scbagai kawasan
ekonomi khusus dalam kerangka ekonomi makro
tercermun dan enam inchikator yanu  pertumbuban
ekonomu, inflasi, produk domestik bruto, pendapatan
perkapita dan pemerataan distribusi pendapatan,
tenaga kerja dan pengangguran serta keuangan daerah
(Bappeda, 2010)

Pemahaman atas kerangka ekonomi makro yang
secara konsepual dipahami melalw sumber pertumbuhan
ekonomi suatu nepar atny daerah/wilayah dapat dilihat
dan tiga pendekatan yaitu pendekatan faktor produksi,
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pendekatan sektor dan pendekatan pengeluaran (Fanda,
2011). Perturnbuhan ekonomi Kot Bitung dan tahu ke
tahun mengalami peningkatan dan hal ini diprediks:
oleh pelaku ekomoni dan pemenntah daerah akan terus
meningkat Di lihat secara sektoral bahwa kontribus:
yang paling tinggi pertumbubannya adalah pada
sektor angkutan dan komumiasi yvang perumbubannya
mengalami  peningkatan sejak shun 2008 sebesar
25,17%, sedangkan perumbuhan yang paling kecil
ada pada sektor listrik, gas dan air bersth dengan
pertumbuhan yang hamya 0 36%.

Adanya pemingkatan perumbuban ekonomi pada
sekior angkutan dan komunikas: lebih disebabkan oleh
adanya pelabuhan lau dan pelabuhan peti kemas di
Kota Bitung vang chdukung dengan dikembangkannya
sektor perdagangan, hotel, restoran  serta dipacunva
sektor parrwisatn. Dengan adanya peningkatan mi maka
diperlukannya perhatan yang serius karena sektor ini
merupakan penyumbang terbesar pada pembentukan
PDRB maupun sektor lainnva.

Pada kemngka ekonomi inflasi, seperui halova
kabupatenkota lamnya yang ada di Sulawes: Utara,
mflasi Kota Biung mengikut kondisi inflasi Kom
Manado karena Kota Manado adalah satu dan 45 kota
di Indonesia yang dibitung perkembangan mflasinya,
Sementara perbedaan harga di Kota Bitung dengan kota
Manado tdak terlalu sigifikan. Inflasi yang dipahami
menerus yang secara nyata banyak berkaitan dengan
nilai tukar terhadap dolar AS, kenatkan harga kebuuhan
bahan pokok, bencana alam, kemaikan kaji ASN serm
meningkatnya aktivitas infesasi menjadh faktor utama

Secara tuhunan inflasi Kot Manado termasuk Kota
Binmg cenderumg mengalamn rand peningkatan dan
posisi deflasi 0,01% {yoy) seperti pada trrwulan 111-2009
menjadi 231% (voy) pada tiwulan TV-2009. Secam
umum ditemukan bahwa laju inflasi i disebabkan
karena adanya penmntaan pada sast peravaan han
keagaman dan menjelang akhir tmhun Peningkatan laju
inflasi tertingg: terjadi pada hahan makanan yang ditkun
oleh kelompok perumahan, lisink, air, gas dan hahan
bakar

Sementara 1lu pada sektor Produk Domestik Ren-
onal Bruto (PDRB) vang dipahami sebaga jumlah nila
selurub sektor perekonomman i Kota Bitung dalam
kurung wakii satu tahun berdasarkan data vang ada
menunjukkan adanya empat sektor baisi yang mempunyai
milan lebth dan satu yaru sektor pertanian, sektor mdustn
pengolahan, sekior gashsink dan ar bersih, sekior
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lebih besar dibandingkan dengan sektor lamnya di Kota
Bitung. Atas kenyatan ini menjadikan Pemerintah Kota
Bitung menetapkan sebagai sektor unggulan Dengan
benalannva waktu struktur ekonomi Kota Bitung sampai
dengan saat ini masth didominasi oleh empat sektor yaitu
angkutan dan komunikasi, indusri pengolahan, pertanian
PDRB Kot Bitung mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun yang juga dikw pada milai secara rill yang sejak
ahun 2005 mengalami peningkatan leih dan 0,06% seiap
mhunmya.

Pada aspek pendapatan perkapita dan pemerataan
ekonomi Kota Briung harus diakui bahwa pertumbuban
katan kemakmuran masyarakatnya Indiktor kesgjahtraan
Jjuga ditentukan oleh pemerataan akan hasil-hasil pem-
bangunan Pertumbuhan ekonomi yang tinggi vang
ditkuti dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi pula
menyebabkan tdak meningkatnya pendapatan perkapita
tingginya laju pendapatan tidak selalu dikun oleh
meratanya pendapatan yang diterima oleh masyarakat.

Kondisi ekonomi nasional yang sampai saat ini
menunjukkan pada perkembangan yang semakin mem-
baik memberikan dampak pula bagi perkembangan
indikator makro ekonomi Kota Bitung Hal i ditandai
global terhadap perekonimian Kota Bitung dimana
dengan saat i terus mengalami peningkatan dimana
mampu mencapai angka 6,09% dan selalu berada di atas
rata-rta  perekonomian kabupatenkota lainnya yang
ada di Provinsi Sulawesi Utara kecuali Kot Manado.
Kondisi im juga berdsmpak pada peningkatan pendapatan
masyarakat Kota Bitung.

PDRB per kapita Kota Bitung vang cukup menarik
dijadikan kajian vaitu pada ahun 2008 sebesar Rp
I7380.897 angka ini menunjukkan besarmya produk-
witas penduduk pada tahun 2008 Sedangkan angka perr
kapita adalah 13.055746. angka ini merupakan angka
dasar harga berlaku artinya tidak mempertimbangkan
perubahan harga. Jika mempertimbangkan perubahan
harga sejak tahun 2000 sebagai tahun dasar maka
PDRB perkapita adalah sebesar Rp 10796.445 dan
pendapatan perkapitanya sebesar Rp 9639561 vang
artinya baik produktivitas maupun pendapatan perkapira
menunjukkan adanya kenaikan nil dibandingkan pada
tahun 2007 yang masing-maisng nilainya Rp. 10.460 482
dan Rp, 9.331.989.

Pertumbuhan ekonom yang ideal adalah pertum-
buhan ekonomi yang dapat melampaui perfumbuhan
penduduk. Dengan laju perturbuhan penduduk Kota
Bitung yang tergolong tinggi yaitu 2,98% per tahun
pada periode 1990-2000 dan meningkat menjadi
3.28% pada mbun 2010 maka pertumbuban ekonomi
pun harus mengmmbang laju pertumbuban penduduk.
Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk maka
dapat diartkan adanya peningkatan pada masyaraka
secara makro, Dikatakan secara makro karena belumn
terhhat dan perkembangan perkapita tegadi sedikit
kenaikan yaitu Rp, 12204705 menjadi Rp. 13.055.746
untuk terus meningkakan pertumbuhan ekonomi dengan

¢ memanfaatkan peluang yang dimiliki oleh Kota Bitung
dalam Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu
untuk erus diingkakan sehingga penduduk miskin dapat
semakin berkurang dan kesejahraan masyarakat akan
semakin meningkat.

Puda aspek tenaga kerja dan pengangguran menjadi
suatu tantangan dalam kamannya dengan pertumbuban
ekonomu Kota Bitung. Dan data Badan Pusat Statistik
Kota Bitung Tahun 2008, penduduk usia kerja di Kota
Bitung sebanyak 129.600 yang terdiri dari golongan
angkatan kerja 79.742 orang (68.695 penduduk yang
bekerja dan 11.047 penduduk pengangguran terbuka)
dan golongan bukan angkaan kena sebanyak 49 858
orang (9452 penduduk bersekolah, 27 479 penduduk
mengurus rumah mngga dan 12972 lainnya). Data
jumish penduduk yang termasuk dalam golongan
angkatan kerja menggambarkan tingkat partisipasi
angkatan kerja, dimana untuk Kota Bitung 68695
orang atau §7.1% . upaya untuk menjadikan tenaga
kerja sebagaimana data diatas menopang perumbuban
ekonomi dalam kemngka ekonomi makro akan sangat
ditentukan oleh tingkat dan kualitas pendidikan vang
, dimiliki oleh enaga kerja tersebut Tingkat pendidikan
formal yang mendominasi lapangan kerja di Kota Bitung
hingga saat i adalah enaga kerja berpendidikan SMP-
SMU. Dilihat dani penguasaan keterampilan/keahlian
sehingga modal unuk melakukan kreatifitas dan inovasi
dapat dikaakan belum memadai

Sementarn itu pengelolaan kevangan daerah merupa-
kan juga salash satu aspek dalam kerangka ekonom:
makro daerah. Dalam rangka menjalankan tugas-tums
pemerinishan dan pelaksanaan pembangunan maka
dukungan dana menjadi hal yang sangat penting bagi
kemanan dan keberhasilan suatu daerah. Pendapatan asli
daerah, dana bagi hasil, dana alokasi umum dan dana
alokasi khusus merupakan sumber pendapatan dalam
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rangka memenuhi pembigyaan pembangunan daerah
Dengan segala potens: dan keunggulan sumberdaya, maka
masing-masing daerah berlomba meningkatkan aktivitas
pembangunan yang diarhkan untuk meningkatkan
kesejahraan masyarakat Dalam posisi Kota Bitung yang
terus mengalami peningkatan pada APBD dan penilaian
baik pada pengelolaan anggaran memben makna bahwa
pengelolaan keuangan daerah Kota Biumg menopang
kerangka ekonomi makro daerah.

Kawasan Pengembangan Fkonomi Terpadu
(KAPET) adalah wilayah geografis dengan batas-batas
mempunya sekior unggulan yang dapat mengerakkan
pertumbuhan ekonomi wilayah dan sekimmya dan
memeriukan dana investasi yang besar bagi pengem-
bangannya Adapun tujuan dan pembentukan Kawasan
Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET) adalah
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya ke seluruh
wilayah Indonesia dengan membenkan peluang kepada
dunia usaha agar mampu berperan serta dalam kegiatan
pembangunan di Kawasan Timur Indonesia yang relanf
tertinggal dan beberapa lamnya di Kawasan Barat
Indoensia. Inh dan pendekamn Kawasan Pengem-
bangan Ekonomi Terpadu (KAPET)yang mendorong
terbentuknya suatu kawasan yang berperan sebagai
penggerak utama (prime mover) pengembangan
wilayah Oleh karenanya maka pemilahan kawasan-
kawasan pembangunan dengan menentukan prioritas
atas suatu kawasan merupakan strategi agar percepatan
pembangunan dapat dilakukan,

Mewujudkan keberadaan Kawasan Pengembangan
Ekonomi Terpadu (KAPET) maka diperlukannya
peran pemerintzh dalam menggerakkan perekonomian
daerah. Harus diakui bahwa pemenntah baik pusat
maupun daersh memiliki peran yang sangat penting
dalam perekonomian daerah. Kerangka ekonomi Kota
Bitung dalam Kawasan Pengembangan Ekonomi
Terpadu (KAPET) tidak akan nampak dan membenkan
arti tanpa peran nyata dan pemerintah.

Sebuah perekonomian ideal vang kompetitif sem-
puma terjadi pada pengaturan alokasi sumberdava
bersumber dan pertukaran sukarela antara barang dan
uang pada harga pasar akan menghasilkan kuantitas
maksimum barang dan jasa dari segenap sumber daya
vang tersedia dalam perekonomian tersebut Namun
dalam kenyataan sehari-hari, pasar tidak selalu hadir
dalam wujudnya vang ideal ketika tidak adan camput
tangan pemerintah Pada prakteknya, perekonomian
pasar seringkali terlilit polusi dan monopoli seiring
dengan melonjaknya inflasi atau pengangguran yang
pada prakteknya pula, distnbusi pendapatan dalam
masyarakat laissez-faire sangal tndak merata Untuk
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mengatasi  kelemahan tersebut pemerintah  perlu
mengambil peranan penting dalam perekonomian yang
salah satunya adalah memacu pertumbuban ekonomi
secara makro dan memelihara stabilitasnya.

Pemenntah yang baik harus senantiasa berusaha
memperbaiki  kegagalan-kegagalan  pasar, misalnya
demi terpacunya efisiensi. Pemerntah juga harus memper-
Jjuangkan pemerataan melalui program perpajakan dan
redistribusi pendapatan untuk kelompok atau golongan
masyarakat terteniu sebagmimana yang diamannkan
datam tugas pengelola Kawasan Pengembangan Ekonomi
Terpadu (KAPET) Pemerntah hans mengounakan
perangkat perpajakan, pembelanjaan dan pemturan
moneter untuk menggapai stabilitas dan pertumbuhan
ekonomi, mengurangz kaju inflasi dan pengangguran serta
memacu pertumbuban ekonomi secara keseluruhan

Menurust Jones(1996:48) peran pemnerintah dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu secara langsung dan
secara tak langsung Pengendalian secara langsung
diantaranya adalnh masalah penerimaan dan pengeluaran
pemerintah Sementara pengendalian secara wak langsung
diantaramya berhubungan dengan masalah tinghat inflasi,
tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran
serta nilai tukar Sementara iy instrumen yang digunakan
pemenniah untuk mempengaruhi perekonomian, salah
satu diantaramya adalah pembelanjaan atau pengeluaran
pemenntah,

Pengertian pertumbuban ekonomi seringkali dibeda-
kan dengan pembangunan ekonomi Pertumbuhan
ekonomi bersingkut-paut dengan proses peninglatan
masyarakat, sementars pembangunan mengandung arti
vang lebih luas. Dyojohadikusumo (1994:78) meng-
ungkapkan bahwa proses pembangunan mencakup
pola penggunaan (alokasi) sumber daya produksi
berbagai golongan pelaku ekonomi, perubahan pada
kerangka kelembagaan dalam kehidupan masyarakat
secara menyeluruh. Namun demikian pertumbuhan
ekonomi merupskan salsh satu cin pokok daly
proses pembangunan, hal mi diperfukan berhuby -
dengan kenvatsan adanya pertambahan Phded that
Djojohakusumo  (1994:65) lebth lamput rp ;. plaved
bahwa bertambahnya penduduk dﬂqmwm
menambah kebutuhannya akan pangan ;- Lo
kiman, pendidikan dan pelayanan kes

Dlehnya Blakely (1994:99)
pentingnya peran pemenntah Ouestionare-28 (GHQ)
sejumlah faktor yang me
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daerah. Fakior-fakior tersebut adalah sumber daya
alam, tenaga kerja, investasi modal, kewirausahaan,
transportasi, komumikasi, komposisi sektor industri,
teknologi, pasar ekspor, situasi perekonomuan inter-
pemerintah dan dukungan pembangunan. Sehingga guna
menimgkatkan pembangunan di sector ekonomi dengan
didangunnya kerangka ekonomi makro daerah maka
Kota Bitung mampu mewujudkan visi sebagai kota
industry, mariime dan bahan yang memilila sumber
daya manusia yang handal, mandiri dan sejahtera, aman,
demokratis dan religius.

Sekalipun memang harus dialan bahwa kondisi
kerangka perekoniomian makro Kota Bitung juga tidak
dapat dipisahkan oleh perkembangan lingkungan ekstemal
ekonomi darsh antara lain berasal dan siuasi dan
kondisi perekonoman nasional yang dipengaruhi oleh
pertumbuhan ekonomi tahunan, fasilitasinfrastruktur dan
dan stabilitas keamanan daerah. Pemerintah Kota Bitung
terus mencerma berbagai factor lingkungan yang bisa
menjadi kekuatan dan peluang namun juga dapat menjadi
tanangan dan hambatan dalam rangka upaya pemerintah
wargs masyarakat

SIMPULAN

Jika memperhatikan kerangka ekonomi makro
Kota Bitung di Kawasan Pengembangan Fkonomi
Terpadudan pertumbuhan ekonomi dan koninbusi
sektoral maks dapat dibagi ke dalam tige kelompok
sektoral yaitu sektor primer, sekunder dan tersier
Sektor primer terdin dan sector pertanian dan sektor
perambangan dan gaban, sektor sekunder merupakan
sektor vang didalamnya sudah ada proses pebgelolaan
sechingga mencakup sektor industri, lisnk dan air
bersih dan bangunan/konstruksi. Sedangkan sektor
tersier yuitu sektor-sektor lainnya vang lebih mengarah
kepada pelayanan yang mencakup sektor perdagangan,

hotel dan restoran, angkuan dan komunikasi, bank dan
lembaga keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta
sector jasa lainnya.

Melihat berbagai kemajuan yang telah dicapai serta
tantangan vang dapat dihadapi kedepan maka untuk
memperkuat kerangka ekonomi makro Kota Bitung
di Kawasan Pengembangan Fkonomi Terpadu
periu mengumng penganpeurmn dan  meningkatkan
komunikasi, industn pengolahan dan perikanan serta
melakukan pembenshan pada berbagai kendala yang
dengan bertumbuhnya iklim mvestasi dan swasta maka
perumbuhan ekonomi Kota Bitung akan terus mengalami
penmghkatan
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